4.1 Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera
Lamk) Terhadap Kadar MDA Pada Hepar Mencit (Mus musculus)

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

yang dipapar oleh Timbal (Pb) asetat

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh pemberiatradketanol daun kelor
(Moringa oleiferaLamk.) terhadap kadar MDAMalondialdehydg hepar mencit
(Mus musculusyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat menunjukkasil yang
berbeda-beda. Hasil yang diperoleh dari perhitungashar MDA pada mencit
yang dipapar oleh timbal (Pb) asetat kemudian diperakuan berupa ekstrak

etanol daun kelorMoringa oleiferaLamk.) dengan dosis yang berbeda dapat

dilihat pada gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1. Pengaruh pemberian ekstrak etanol Kelam (Moringa oleifera
Lamk.) terhadap kadaMalondialdehyde(MDA) hepar mencit

(Mus musculysyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata kadar MDAndah, yaitu
sebesar 0,918+0,42 nmol/g. Sedangkan pada hepacitny@mg dipapar oleh
timbal (Pb) asetat menunjukkan jumlah rata-rataak&DA yang meningkat dari
perlakuan satu ke perlakuan yang lain. Akan tgiapiah rata-rata kadar MDA
yang tinggi tersebut dapat diturunkan oleh pemhbeelkstrak etanol daun kelor
(Moringa oleiferaLamk).

Rerata kadar MDA yang diperoleh dari hasil peraiitiGambar 4.1),
selanjutnya diuji dengan uji normalitas dan uji lng®nitas dan diperoleh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,01. Dengan demiki@apat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapanjdikan dengan uji analisis
variansi (ANOVA) dengan taraf signifikansi 1%. Takkel berikut ini adalah
ringkasan hasil uji anova mengenai pengaruh pernbekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleiferaLamk.) terhadap kadavalondialdehydgMDA) hepar mencit
(Mus musculusyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat.

Tabel 4.1. Pengaruh pemberian ekstrak etanol dalor KMoringa oleifera

Lamk.) terhadap kaddvlalondialdehyde(MDA) hepar mencit Mus
musculu} yang dipapar oleh timbal (Pb) asetat

SK db JK KT Fri Sig 1%
Perlakuan 5 12610,756 2522,151 281,753** 0.000
Galat 24 214,839 8,952
Total 29 12825,595

** . sangat nyata

Berdasarkan tabel 4.1 mengenai ringkasan anovaapgmgpemberian
ekstrak etanol daun kelor Mpringa oleifera Lamk.) terhadap kadar
MalondialdehydgMDA) hepar mencit Mlus musculusyang dipapar oleh timbal
(Pb) asetat, dapat diketahui bahwa signifikansapat® yang didapatkan adalah

kurang dari 0,01 (0,000<0,01). Dengan demikian H@lak dan H1 diterima. Jadi
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dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanah #alor Moringa oleifera
Lamk) sangat berpengaruh terhadap kadar MDA hegaicinyang dipapar oleh
timbal (Pb) asetat. Untuk mengetahui ada tidakreyagraan pada tiap perlakuan,
maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan ugldBNyata Jujur (BNJ). Hasil

uji BNJ 1% disajikan pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.2. Hasil Uji BNJ 1% tentang pengaruh pembeekstrak etanol daun
kelor (Moringa oleifera Lamk.) terhadap kadaMalondialdehyde
(MDA) hepar mencit Mus musculusyang dipapar oleh timbal (Pb)

asetat
Perlakuan Rerata+SD (nmol/g) Notasi
K+ 86,875+4,50 a
P1 77,335+2,01 a
P2 60,223+3,87 b
P3 43,789+2,40 C
P4 36,274+1,78 C
P5 32,382+2,36 C
Keterangan
K+ : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembdinamal asetat 0,3
mg/ gr
BB saja.
P1 : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembgndoal asetat 0,3
mg/ gr

BB dan ekstrak etanol daun keldfdringa oleiferg dosis 0,1 mg/gr BB.

P2 : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembgndoal asetat 0,3
mg/ gr

BB dan ekstrak etanol daun keldfdringa oleiferg dosis 0,2 mg/gr BB.

P3 : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembendal asetat 0,3
mg/ gr

BB dan ekstrak etanol daun keldfdringa oleiferg dosis 0,3 mg/gr BB.

P4 : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembgndoal asetat 0,3
mg/ gr

BB dan ekstrak etanol daun keldfdringa oleiferg dosis 0,4 mg/gr BB.

P5 : Kelompok hewan coba yang mendapatkan pembendal asetat 0,3
mg/ gr

BB dan ekstrak etanol daun keldfdringa oleiferg dosis 0,5 mg/gr BB.
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Hasil uji BNJ (Tabel 4.3) mengenai pengaruh penalpeekstrak etanol
daun kelor oringa oleiferaLamk.) terhadap kadawlalondialdehyde(MDA)
hepar mencitNlus musculusyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat menunjukkan
bahwa perlakuan K+ (hanya timbal asetat) tidak daalpengaruhnya dengan P1
(timbal asetat+dosis 0,1 mg/gr BB), akan tetapbbda dengan yang lainnya
yaitu P2 (timbal asetat+dosis 0,2 mg/gr BB), P&ifal asetat+dosis 0,3 mg/gr
BB), P4 (timbal asetat+dosis 0,4 mg/gr BB), dan (B®bal asetat+dosis 0,5
mg/gr BB). Perlakuan P1 tidak berbeda pengaruheyaah perlakuan K+, akan
tetapi berbeda dengan yang lainnya yaitu perlakB@n P3, P4, dan P5.
Sedangkan pada perlakuan P2 berbeda pengaruhngandeemua perlakuan
(K+, P1, P3, P4, dan P5). Pada perlakuan P3 tidaklmerikan pengaruh yang
berbeda dengan P4 dan P5, tetapi memberikan péngang berbeda dengan
K+, P1, dan P2.

Dari data hasil uji BNJ yang ditandai dengan noyasig berbeda-beda antar
perlakuan menunjukkan bahwa pemberian ekstrak letdanm kelor Koringa
oleifera Lamk.) direspon oleh hepar mencit. Respon tersbbuipa penurunan
kadar MDA yang dihasilkan mulai dari P1, P2, P3, é&h P5. Namun demikian,
P5 menunjukkan penurunan kadar MDA yang lebih lBidandingkan dengan
perlakuan lain (P1, P2, P3, dan P4), sehingga ahgiatpulkan bahwa pemberian
ekstrak etanol daun keloMp@ringa oleifera Lamk) yang paling berpengaruh
adalah kelompok P5 (dosis 0,5 mg/gr BB).

Kadar MDA yang dihasilkan dari berbagai perlakuamngy ada
menunjukkan adanya aktivitas radikal bebas yangilthtkan oleh timbal (Pb)

asetat. Ini disebabkan karena MDA adalah salahpatuk dari peroksidasi lipid
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yang dihasilkan dari terputusnya rantai karbon asamak (Hancock, 1999:
Wresdiyatiet al,2002). Oleh karena itu ketika ada kehadiran MDA anakinya
terdapat aktivitas radikal bebas, sehingga ketddikal bebas yang ada tinggi
maka kadar MDA yang ada juga akan tinggi. Radiletbds yang tinggi akan
dinetralkan menjadi produk yang lebih stabil olehicksidan. Setiawan (2012),
mengemukakan bahwa antioksidan dapat didefinisg@ipagai senyawa yang
dapat memberikan elektron kepada radikal bebas yarmgpntuk. Antioksidan
dapat terjadi pada enzim yang mengubah senyawkatdmibas menjadi senyawa
yang stabil. Pemberian ekstrak etanol daun keMorifga oleifera Lamk)
sebagai antioksidan ternyata dapat berpengarubdaphpenurunan kadar MDA
yang tinggi akibat tingginya jumlah radikal bebAstioksidan yang cukup sangat
diperlukan untuk mengurangi kerusakan akibat rddix@bas. Daun kelor
mengandung senyawa antioksidan yang berpotensk mmémgikat radikal bebas
yang berlebihan. Beberapa senyawa tersebut diaytkatamin C, vitamin E dan
B-karoten. Menurut Halliwell dan Gutteridge (2000enyawa antioksidan
memiliki struktur molekul yang dapat memberikanké&ilennya kepada molekul
radikal bebas tanpa terganggu sama sekali fungslagadapat memutus reaksi
berantai.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahvesmperian ekstrak
daun kelor Moringa oleifera Lamk) berpengaruh terhadap penurunan kadar
MDA hepar mencit yang dipapar oleh timbal (Pb) aisé¢emampuan daun kelor
(Moringa oleifera Lamk) sebagai tanaman yang berpotensi sebagai sumbe
antioksidan untuk mengatasi radikal bebas secatarutelah disebutkan dalam

al-Quran surat Asy Syuaraa’ (26) ayat 7-8,
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Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bLbBrapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuhbiuhan yang
baik? Sesungguhnya pada yang demikian itu benaa+btendapat suatu
tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka bdaknan. (QS. Asy
Syu'araa’: 7-8).

Ayat di atas memang tidak menyebutkan manfaat deeior secara
langsung, akan tetapi menyampaikan terkait tanayaag berbeda-beda namun
dapat diambil manfaatnya. Basith (2004) mengemukakahwa perbedaan
tersebut karena masing-masing tanaman mempunyakifiyang berbeda, baik
dalam jumlah maupun macamnya. Dalam hal ini, saktin tanaman tersebut
adalah daun kelor yang memiliki manfaat karena raedgng zat aktif yang
berperan sebagai antioksidan. Daun kelor mengandemyawa antioksidan
beberapa diantaranya yaitu vitamin C, vitamin E glkaroten. Allah SWT telah

menciptakan segala sesuatunya sesuai dengan ukadamnya, sebagaimana

disebutkan di dalam al-Quran surat al A’laa (87y1-3

G JUNVTRNE 64)‘)”5?) e e g ;L,Lo\ﬂq.f yo CM

Artinya: Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinging' Menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), Dan yang menemtukadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk.

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahvedn AWT menciptakan
segala sesuatunya dengan kadar dan ukuran yangedberbesuai dengan
kebutuhan hidupnya. Kadar suatu unsur yang terkepghada suatu benda di
alam telah sesuai dengan kapasitas dan kebutuhaApwbila kelebihan atau

kekurangan salah satu unsur yang ada, maka akayebsbkan terganggunya
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sistem yang ada. Salah satunya adalah sistemeostatisdalam tubuh, yaitu
antara antioksidan dan radikal bebas dalam tubummlah radikal bebas yang
tinggi akibat pemaparan timbal (Pb) asetat meny@mahingginya kadar MDA
dalam tubuh. Timbal (Pb) merupakan radikal bebasy y@erbahaya dan bersifat
toksik. Hidayatet al (2013) mengatakan tingginya kadar timbal dalam luakan
mengakibatkan tingkat kerusakan sel hepar semakgugitpula karena timbal
yang diedarkan oleh darah akan berikatan dengash digri membran sel hati
membentuk peroksidasi lipid dan menginduksi pemblet radikal bebas.

Daun kelor mengandung beberapa senyawa antiokyaiém vitamin C,
vitamin E, danp-karoten. Kurniasih dan Wijaya (2002) melaporkarmvia
vitamin C berfungsi sebagai antioksidan dengan osaghambat pembentukan
radikal bebas. Selain itu juga mencegah kerusakambran yang disebabkan
peroksidasi lipid dan mencegah reaksi berantai eobehkal bebas. Menurut
Setijowati (1998), vitamin E merupakan antioksidamg aktif dalam mencegah
peroksidasi lipid dengan menangkap peroksil liMdamin E akan mentransfer
atom hidrogen (dengan @&nggalnya). Jadi, vitamin E menghilangkan radikal
peroksil lebih cepat daripada reaksi radikal betiesgan protein membran atau
dengan rantai sampai asam lemak tak jenuh gandaumMieKurniasih dan Wijaya
(2002), B-karoten (vitamin A) merupakan antioksidan yangadalarut dalam
lemak yang dapat melindungi membran sel terhadegssstoksidatif. Winarti
(2010) menambahkan senyawa vitamin [Rkaroten) mampu berperan untuk
menghentikan reaksi berantai dari radikal bebasanvin A (3-karoten) dapat

menangkap ©karena adanya 9 ikatan rangkap pada rantai kaylaonn
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4.2 Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera
Lamk) Terhadap Histopatologi Hepar Mencit (Mus musculus) Balb/C
Jantan yang dipapar oleh Timbal (Pb) asetat

Hepar adalah organ yang bertanggung jawab dalartahaeran tubuh

terhadap serangan bakteri dan zat toksik. Heparnugrupakan organ tubuh yang
paling sering menerima gangguan dari faktor luaal khi karena hepar
merupakan pintu gerbang semua bahan yang masulkalken dubuh melalui
saluran cerna (Hariyatmi, 2004). Oleh karena itundisi hepar dapat dijadikan
indikator terjadinya kerusakan yang disebabkan al@htoksik yang masuk ke
dalam tubuh termasuk diantaranya adalah adanyanokekgi agen radikal bebas.
Indriyanti (2005) mengemukakan bahwa kerusakanrh@ph radikal bebas
dikarenakan tidak terjadinya keseimbangan antarsidak dan antioksidan
sehingga terdapat elektron yang tidak berpasangag gangat reaktif dan dapat
bereaksi cepat dengan DNA, protein, dan lipid yakegmudian dapat
menyebabkan terjadinya stress oksidatif. Allah SWienciptakan segala
sesuatunya yaitu dengan keadaan yang seimbangnnapabila keseimbangan
itu terganggu maka akan terjadi kekacauan. Hag¢bertssesuai dengan al-Qur’an

surat al Infithaar (82) ayat 7-8:
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Artinya: Yang Telah menciptakan kamu lalu menyemgkan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, Dalam begalsaja yang
dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu.

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT telah menyakapapada kita bahwa
sistem di dalam tubuh kita ada dalam keadaan segnbermasuk juga terkait
keberadaan radikal bebas dengan antioksidan. Mer@ampbell (2004), jika

keseimbangan hbmeostatis tubuh terganggu, maka tubuh akan sakit. Kita
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sebagai manusia hendaknya menjaga keseimbangabuemgar tubuh selalu
dalam keadaan sehat. Stres oksidatif merupakanh saatu bentuk

ketidakseimbangan yang terjadi di dalam tubuh. dédiseimbangan tersebut
menyangkut kelebihan produksi radikal bebas darudeglgan antioksidan. Ini
akan berakibat pada kerusakan sel, kondisi pawlbgn kematian sel. Tabel 4.3
di bawah ini menunjukkan persentase kerusakan @b)hspar mencit yang
dipapar oleh timbal (Pb) asetat dan diberi eksttakol daun kelor:

Tabel 4.3 Pengaruh pemberian ekstrak etanol dalmr KBloringa oleifera

Lamk.) terhadap gambaran histopatologi hepar mé¥icis musculus
Balb/C jantan yang dipapar oleh timbal (Pb) asetat

Bl Nekrosis Pelebaran Sinusoid Kerusakan Vena
(%) (%) sentralis (%)

K- 0} 0 0

el 80 57,6 56

P1 72 47,2 46,4

P2 52 38,4 45,6

P3 24 12 3.2

P4 12 2.4 0.8

P5 3,2 1,6 0

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwelaketpemberian
ekstrak etanol daun kelor, hepar mencit yang dipapabal (Pb) asetat
mengalami perbaikan. Respon hepar terhadap ekstetol daun kelor yang
diberikan digambarkan dengan persentase yang leenmedai dari persentase
nekrosis, persentase pelebaran sinusoid, dan pessekerusakan vena sentralis.
Pada perlakuan K+ mengalami peningkatan persentaseisakan yang
disebabkan oleh pemberian timbal (Pb) asetat.drarti pemberian timbal asetat
telah mempu menginduksi radikal bebas dalam tubahgymengakibatkan
terjadinya kerusakan sel hepar. Kerusakan tersdizatbabkan karena timbal

sebagai penginduksi radikal bebas berikatan derig#h pada membran sel
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sehingga terjadi peroksidasi lipid pada membrargydapat menghasilkan reaksi
berantai (Arief, 2006). Setelah dilakukan pembemrkstrak etanol daun kelor
dengan dosis bertingkat maka terjadi penurunaneptase kerusakan pada sel
hepar. Selanjutnya, untuk menunjukkan adanya pahgaemberian ekstrak
etanol daun kelor dilakukan uji anova dengan targhifikansi 1%. Tabel 4.4
berikut ini adalah ringkasan hasil uji anova merg@engaruh pemberian ekstrak
etanol daun kelorMoringa oleifera Lamk.) terhadap gambaran histopatologi
hepar mencitNlus musculysBalb/C jantan yang dipapar oleh timbal (Pb) aseta
dan diberi ekstrak etanol daun kelor:

Tabel 4.4 Ringkasan Anova Pengaruh pemberian ékstemol daun kelor

(Moringa oleiferaLamk.) terhadap gambaran histopatologi hepar

mencit Mus musculusBalb/C jantan yang dipapar oleh timbal
(Pb) asetat

Parameter Fhit Sig 1%
Nekrosis 98,651** 0,000
Pelebaran Sinusoid 55,339** 0,000
Kerusakan Vena Sentral 62,911** 0,000

** . sangat nyata

Dari tabel 4.4 mengenai pengaruh pemberian eksttakol daun kelor
(Moringa oleiferalLamk.) terhadap gambaran histopatologi hepar meivits
musculu¥ Balb/C jantan yang dipapar oleh timbal (Pb) asetapat diketahui
bahwa signifikansi padaxr 1% yang didapatkan adalah kurang dari 0,01
(0,000<0,01). Dengan demikian maka Hitolak dan H diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol dauworkshngat berpengaruh
terhadap gambaran histopatologi hepar mencit yapgpdr oleh timbal (Pb)
asetat. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaaa pag perlakuan, maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BedatdyJujur 1% (BNJ 1%)

pada persentase kerusakan nekrosis dan pelebarmasoisi. Sedangkan pada



64

kerusakan vena sentral menggunakan uji Duncan 18&&il Hiji lanjut pada
gambaran histopatologi disajikan pada tabel 4.ag&itberikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji lanjut tentang pengaruh pendoreekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera Lamk.) terhadap gambaran histopatologi hepar

mencit Mus musculusyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat

Rerata dan Notasi pada Parameter
Perlakuan . Pelebaran Sinusoid Kerusakan Vena
Nekrosis (BNJ 1%) (BNJ 1%) Sentralis (Duncan 1%
K+ 57,6a 56a 70,4a
P1 47.2a 46,4a 67,2a
P2 38,4b 12,8b 52b
P3 12c 3,2¢c 12¢
P4 2,4¢c 0,8¢c 11,2c
P5 1,6¢ Oc 3,2¢c

Berdasarkan hasil uji lanjut (tabel 4.5) mengenangaruh pemberian
ekstrak etanol daun kelorMfringa oleifera Lamk.) terhadap gambaran
histopatologi hepar menciMius musculusyang dipapar oleh timbal (Pb) asetat
menunjukkan bahwa perlakuan K+ tidak berbeda pehgga dengan P1, akan
tetapi berbeda dengan yang lainnya yaitu P2, P3d&4 P5. Perlakuan P1 tidak
berbeda pengaruhnya dengan perlakuan K+, akani te¢abeda dengan yang
lainnya yaitu perlakuan P2, P3, P4, dan P5. Sedangéida perlakuan P2 berbeda
pengaruhnya dengan semua perlakuan (K+, P1, P3dd&¥,P5). Ini artinya
pemberian ekstrak etanol daun kelor sudah bisaatlipengaruhnya pada P2 yang
sebelumnya belum terlihat pada P1. Pada perlakuantiddk memberikan
pengaruh yang berbeda dengan P4 dan P5, tetapi en&earb pengaruh yang
berbeda dengan K+, P1, dan P2. Perbedaan pengasebut terjadi pada ketiga
parameter yang menggambarkan histopatologi hepacitngang dipapar oleh
timbal (Pb) asetat.

Dari data hasil uji lanjut yang ditandai denganasotyang berbeda-beda

antar perlakuan menunjukkan bahwa pemberian ekstétakol daun kelor
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(Moringa oleifera Lamk.) direspon berbeda-beda oleh hepar mencispdéte
tersebut berupa penurunan persentase kerusakepssl yang dihasilkan mulai
dari P1, P2, P3, P4, dan P5. Namun demikian, P5unpgkkan penurunan
persentase kerusakan yang lebih baik dibandinglkagah perlakuan lain (P1,
P2, P3, dan P4), sehingga dapat disimpulkan batemaberian ekstrak etanol
daun kelor Koringa oleiferaLamk) yang paling berpengaruh adalah kelompok
P5 (dosis 0,5 mg/gr BB). Respon hepar yang berbeda terhadap pemberian
ekstrak etanol daun kelor disebabkan tingginya kdiabal (Pb) asetat yang
diberikan dan ekstrak etanol daun kelor dengan sdgsing berbeda-beda.
Pemberian timbal (Pb) asetat menurut Gajaatatl (2006) mampu menginduksi
radikal bebas pada mencit yang digunakan. Sedangaadungan daun kelor
mampu mereda radikal bebas yang diakibatkan ofabali (Pb) asetat. Bentuk
dari pemberian ekstrak etanol daun kelor ditunjokiéeh penurunan kerusakan
sel hepar (nekrosis, pelebaran sinusoid, dan Kemasavena sentralis)
sebagaimana dijelaskan di atas. Kuratairal (2008) mengemukakan perubahan
nukleus pada sel yang nekrotik meliputi piknosisk{eus kecil serta padat),
karioreksis (nukleus terfragmentasi), dan karisli§iukleus yang melarut serta
terlinat kabur). Selain nekrosis, kerusakan setagguyang terjadi yaitu pelebaran
sinusoid. Sinusoid akan menunjukkan bentuk yangktiteratur, yang sesuai
dengan susunan sel dan jaringan tempatnya berddar,(2004). Pelebaran
sinusoid kemungkinan dikarenakan struktur hepay@siy mengalami perubahan.
Nekrosis menyebabkan terjadinya perubahan susueaitdsit karena hepatosit
tidak mampu kembali pada keadaan semula. Hal imystgabkan terbentuknya

ruang kosong sehingga sinusoid akhirnya melebar aggat menjalankan
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fungsinya sebagai pembuluh pertukaran nutrisi daintaksik antara darah ke
hepatosit dan sebaliknya.

Price et al (1982) mengatakan vena sentralis berperan sebaggiat
sirkulasi yaitu dimana vena sentralis menerimalddeai sinusoid. Vena sentralis
akan menampung nutrien dan zat lain hasil metabeliyang dapat bersifat
toksik maupun nontoksik. Jumlah darah yang banyaigyditampung oleh vena
sentralis akan menyebabkan konsentrasi zat yargifdietoksik jauh lebih besar
sehingga hal ini akan memperjelas kerusakan varieatis.

Secara umum persentase kerusakan hepar (nekrelgbaman sinusoid, dan
kerusakan vena sentralis) ditunjukkan oleh gambahéstopatologi yang
dihasilkan sebagai akibat pemberian ekstrak etal@aln kelor. Berikut ini

gambaran histopatologi yang dimaksud di atas:
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P5
Gambar 4.2 Gambaran Histopatologi Hepar Pada Mgani dipapar oleh timbal
(Pb) asetat (Perbesaran 100 x ; Pewarnaan Hemat&adtin) a.
Vena sentralis.; b. Hepatosit; c.Sinusoid; d. Patten Vena
Sentralis; e. Pelebaran Sinusoid; dan f. Nekrosis.
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Jumlah antara radikal bebas dan antioksidan dindaldouh pada kondisi
normal adalah seimbang. Hepar yang berfungsi sek&jam pertahanan tubuh
memiliki antioksidan yang cukup baik. Akan tetagahila hepar mengalami
kerusakan karena jumlah bahan toksik atau radigbh® yang masuk berlebih,
maka perlu ditambahkan antioksidan dari luar tulArtioksidan tersebut dapat
berasal dari tumbuhan yang memiliki peran sebag#ksidan.

Antioksidan yang digunakan untuk mengurangi dampadkal bebas
timbal (Pb) pada penelitian ini yaitu berasal #amdungan senyawa ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera Lamk.). Menurut Tilong (2011), kandungan senyawa
daun kelor Moringa oleiferaLamk.) yang berperan sebagai antioksidan dan di
dalam tubuh yang mampu mengikat radikal bebas gaferti vitamin A, vitamin
C, dan vitamin E. Kandungan lain dari keldfafinga oleiferaLamk.) adalah
beberapa mineral, asam amino esensial, asam glytasam aspartat, alanin,
leusin, serta triftopan yang dibutuhkan oleh tubtmarti (2010) menambahkan
bahwa daun kelor juga mengandung makro elemen tsgqm¢asium, kalsium,
magnesium, sodium, dan fosfor, serta mikro elenegerdsi mangan, seng, dan
besi.

Hasil penelitian Septina (2002) bahwa, antioksidatamin C dapat
digunakan untuk menghambat terjadinya peroksidgsid.l Penghambatan
peroksidasi lipid oleh senyawa antioksidan dilakuki@ngan cara mendonorkan
satu atau lebih radikal hidrogen kepada senyawkalabdebas, sehingga radikal
bebas menjadi lebih stabil. Akibat senyawa radidadas yang sudah stabil, maka

kerusakan sel hepar dapat terhindari.
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Perbaikan sel hepar yang terjadi disebabkan ka@aaya antoksidan dari
luar tubuh yang mampu menstabilkan hidroperoksidenjadi senyawa
nonradikal. Lipid hidroperoksida adalah struktuinpr peroksidasi yang bersifat
sitotoksis. Melalui pemanasan atau reaksi yang haidan logam, lipid
hidroperoksida akan dipecah menjadi produk peraksitipid sekunder, yakni
radikal alkoksil dan peroksil. Radikal lipid alkokdan lipid peroksil kemudian
menginisiasi reaksi rantai lipid lainnya (Hayat)08). Mekanisme yang paling
penting pada reaksi antioksidan dengan radikal fdiiasanya antioksidan
bereaksi dengan radikal bebas peroksil atau hidrokeng terbentuk dari
hidroperoksida yang berasal dari lipid. Senyawaioksidan lain dapat
menstabilkan hidroperoksida menjadi senyawa nokahdi Penguraian
hidroperoksida dapat dikatalisis oleh logam beldbanya senyawa-senyawa
dapat mengkelat logam juga termasuk antioksidairigianti, 2005).

Allah SWT telah memberikan anugerah kepada kitatuydi bumi ini
ditumbuhkan berbagai tumbuhan yang baik dan bermmaayfang seharusnya kita
syukuri. Sebagaimana tersebut dalam al-Quran agyabyu’araa’ (26) ayat 7,

@ﬁf@) qu,, Ced ‘w:‘fuoﬂT NIy ;*JJ‘
Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan buarapakah banyaknya

kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuwhbwhan yang
baik?

Ayat di atas menunjukkan agar kita dapat memakkanadanaman-tanaman
yang telah diciptakan oleh Allah SWT. Tanaman ydmgk tidak hanya
mengartikan bahwa tanaman tersebut bagus, namuaméan tersebut juga

memiliki kandungan yang dapat bermanfaat bagi kedad manusia. Kita sebagai
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manusia yang berakal hendaknya dapat menjaga damamf@atkan anugerah

yang telah diberikan oleh Allah SWT dengan sebailk+ya.



